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Abstract:In the process of learning activities, teachers should be required to be able to choose the right learning
media in delivering learning materials to students, so that students more easily understand and recall the subject
matter presented by the teacher, and create an attraction for students to be more active in participating in the
learning process. teach. Therefore, 1 am interested in researching the Effect of Video Learning Media on
Increasing Student Learning Motivation in Civics Subjects at SMP IT Nur Al Rahman Cimahi. The problems that
will be discussed in this research are; 1) how to use video learning media in Civics subjects; 2) how is the
motivation of students in PPKn subjects; 3) how much influence the use of video media in increasing students'
motivation in learning Civics. The purpose of the study was to determine the effect of video learning media on
students' learning motivation. The research method used in this study is a quantitative method. The sampling
technique is by random sampling. The results of the study are 1) The value for the video learning media variable
(X) is 49.02. The classification is said that the video learning media variable (X) belongs to the "very good"
category, students participate in Civics learning using video learning media effectively. 2) The value for the
learning motivation variable (Y) is 47.54. The classification can be said that the learning motivation variable (Y)
belongs to the "Very Good" category, indicating that students' learning motivation has increased. 3) The results
of the F test can be taken to determine the value of fcount 74,917 > ftable 4.00 then HO is rejected and H1 is
accepted which means there is an overall effect between the independent variable (video learning media) on the
dependent variable (Learning Motivation)4) The coefficient of determination is 55.5% and the remaining 44.4%
is determined by other variables outside of this research.
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Abstrak:Dalam proses kegiatan pembelajaran, guru seyogiyanya dituntut untuk mampu memilih media
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, sehingga siswa lebih mudah
memahami dan mengingat kembali materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan membuat daya tarik kepada
siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. Maka dari itu saya tertarik dalam meneliti
Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn
di SMP IT Nur Al Rahman Cimahi. Masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah; 1)bagaimana
penggunaan media pembelajaran video dalam mata pelajaran PPKn; 2)bagaimana motivasi peserta didik dalam
mata pelajaran PPKn; 3) seberapa besar pengaruh penggunaan media video dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran PPKn. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran video
terhadap motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel adalah dengan random sampling. Hasil penelitian adalah 1) Nilai untuk variabel
media pembelajaran video (X) adalah 49,02 klasifikasi tersebut dikatakan bahwa variabel media pembelajaran
video (X) tergolong pada katagori “ sangat baik”, siswa mengikuti pembelajaran PPKn menggunakan media
pembelajaran video dengan efektif. 2) Nilai untuk variabel Motivasi Belajar (Y) adalah 47,54 Klasifikasi tersebut
dapat dikatakan bahwa, variabel motivasi belajar (Y) tergolong katagori “ Sangat Baik *“ menunjukan motivasi
belajar siswa meningkat 3) Hasil Uji F dapat diambil keputusan nilai fhitung 74,917 > ftabel 4,00 maka HO ditolak
dan H1 duterima yang berarti ada pengaruh secara keseluruhan antara variabel bebas (media pembelajaran video
) terhadap variabel terikat ( Motivasi Belajar ) 4) Nilai koefisien determinasi sebesar 55,5% dan sisanya 44,4%
ditentukan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PPKN DI SMP IT NUR AL RAHMAN CIMAHI

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang harus dan pasti dijalani oleh semua
manusia selama masa pertumbuhan danperkembanganya. Pendidikan mempunyaitanggung
jawab dalam membentuk masyarakatyang berkualitas. Siswa menjadi subyek yang semkain
berperan dalam menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan
professional di bidangnya masing- masing. Menurut undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasar, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Perkembangan Pendidikan pada saat ini sudah terkena dampak oleh adanya
perkembangan teknologi. Untuk mengimbangi perkembangan tersebut diharapkan para
pendidik mampu menyajikan pembelajaranyang interaktif, menyengkan, menantang dan
memotivasi peserta didik agar berpartisipasi dalam pembelajaran. Dunia pendidikan
bertujuan membentuk dan menumbuhkan karakter, disiplin,dan wawasan yang luas Media
pembelajaran di sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasmya masing-
masing, sama hal nya dengan mata pelajaran yang ada di sekolah akan membantu
menimbulkan sikap dan keterampilan peserta didik, karena sikap dan keterampilanseseorang
memegang peranan yang penting dalam menentukan wawasan dan prilaku manusia. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan
Nasioanl bahwapembelajaran adalah proses interaksi pesertadidik dengan pendidik dan
sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.

Di era globalisasi yang terjadi saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekonologi berkembang sangat pesat. Teknologi tersebut membawa dampak dan pengaruh
yang sangat besar bagi manusia modern dalam segala aspek kehidupanya. Teknologi tersebut
memberikan dampak atau pengaruh-pengaruhnya terhadap berbagai bidang kehidupan
manusia, tidak terkecuali dampak dalam bidang pendidikan yang dapat memberikan insiprasi
dalam pembelajaran Dalam proses pembelajaran pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
tekonologi tersebut bisa meberikan hal baru dalam kegiatan belajar mengajar. Penyampaian
bahan pembelajaran dengan cara metode ceramah berangsur angsur berkembang dengan

penyampaiannya menggunakan media teknologi.
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Salah satu mata pelajaran yang strategis untuk mewujudkan fungsi dan tujuan
pendidikan Nasional yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),sebagai mana
kita ketahui bahwa pembelajaran PPKn adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan
disekolah. Fungsi dan tujuan secara umum dalam pembelajaran PPKn adalah membentuk
warga Negara yang baik (good citizen).

Pendidikan kewarganegaraanmerupakan suatu mata pelajaran yang terdapat dalam
kurikulum sekolah. PPKn berusahamembina perkembangan moral anak didik sesuai dengan
nilai-nilai pancasila agar dapat mencapai perkembangan secara optimal dan dapat
mewujudkan dalam kehidupan sehari- hari, dan dapat bermanfaat tidak hanya untuk diri
sendiri tetapi untuk bangsa dan Negara.Sehubungan dengan tujuan dan fungsi pembelajaran
PPKn sampai saat ini masih jauhdari apa yang kita harapkan.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sri Rahayu
,Guru PPKn di SMP IT Nur Arahman pembelajaran PPKn pada pembelajaran jarak jauh
banyak factor yang terhambat dalam kegiatan pembelajaran khususnya matapelajaran PPKn.
Siswa berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa mediapembelajaran seperti Zoom
meeting, classroom, meet, maupun melalui whatsapp group dengan bimbingan guru tersebut.

Namun kenyataanya padapelaksanaanya pembelajaran dinilai kurangefektif. Karena
kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran PPKn
karma pada kenyataanya siswa yang antusias mengikuti pembelajaranhanya sekitar 70% dari
keseluruhan jumlah siswa, , kurangnya kemauan siswa dalammengerjakan tugas sehingga
dari jumlah siswa yang mengumpulkan tugas tepat pada waktunya hanya sekitar 40% , dan
jugakurangnya keterlibatan siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga pembelajaran hanya
berlangsung satu arah dari guru kepada siswa saja. Permasalahan tersebut berkaitan dengan
kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PPKn.

Sejalan dengan permasalahan tersebut berdasarkan penelitians yang dilakukan oleh
Ayu Aulia (2017) permasalahan yang ditemuka dilapangan pembelajaran PPKnmenjadi
pelajaran yang membosankan, Banyak siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran PPKn
membosankan karena materi ajarnya lebih menekankan pada hafalan.

Proses belajar mengajar padahakekatnya merupakan memperbaiki metode belajar
yang dapat membuat peserta didik tertarik dan menyenangkan ketika belajar,. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik dapat ditimbulkan oleh kejenuhan peserta didik akibat dari
kurangnya metode pembelajaran dimana metode dan media pembelajaran itu saling
berkaitan. Karena metode pembelajaran akan mempengaruhi media pembelajaran yang

digunakan. Maka dari itu dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
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siswa.

Arsyad (2013, hal.19) menyampaikan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses
belajar mengajar sehingga dapatmerangsang perhatian dan minat peserta didiikdalam belajar.
Menurut Daryanto (2012, hal. 86) “video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk
membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal, individu, maupun
kelompok™

Dengan adanya masalah kejenuhanyang dialami oleh siswa dalam melaksanakan
pembelajaran PPKn, untuk menangani permasalahan tersebut tentu harus ada pembaharuan
yang dilakukan oleh pihak terkait agar motivasi belajar siswa meningkat sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai, untuk memberikan solusi dan informasi maka dari itu saya
tertarik untuk menelitinya. Dengan itu saya mengambil judul “ Pengaruh Media
Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP IT NUR ARAHMAN
CIMAHI ”. tujuan khusus yang ingin dicapai dalam dalam penelitian ini adalah 1)penggunaan
media video dalampembelajaran PPKn 2) motivasi belajar pesertadidik dalam pembelajaran
PPKn 3) seberapa besar pengaruh penggunaan media video pembelajaran dalam

meningkatkan mtoivasi belajar siswa dalam pembelajaran PPKn.

2. METODE

Sugioyono (2013, hal 3) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan dari penelitian
ini untuk menggambarkan, dan menyimpulkanhasil pemecahan masalah melalui cara-cara
tertentu sesuai dengan prosedur penelitian. Sesuai dengan masalah yang ingindiungkapkan
yaitu mengenai “ pengaruh media pembelajaran video terhadappeningkatan motivasi belajar
siswa di SMP IT Nur Al Rahman Cimahi ”, maka peneliti perlu menentukan suatu metode
penelitian menggunakan metode Kuantitatif. Dimana menurut Sugiyono (2013, hal. 14)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagaimetode penelitian yang dilandasi pada
filsafat positifism, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifar
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut (Shinta, 2013) Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang dimana
peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk
kemudian digambarkan sebagimana adanya. Metode ini disebut sebagai metode positivistik
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karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis.Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini
dapat ditemukan dandikembangkan berbagai iptek baru. Metode inidisebut metode kuantitatif
karena penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah SMP IT NUR ALRAHMAN
CIMAHI.Yang beralamat di JI. Daeng Moh. Ardiwinata (Cihanjuang ) No. 77A, Cibabat,
CimahiUtara, kota Cimahi, Jawa Barat, Jawa Barat 40513.digolongkan penelitian asosiatif
kausal atau korelasi sebab- akibat. peneliti menggunakan independent variable (variabel yang
mempengaruhi) dan dependent variable (dipengaruhi).

a. Populasi dan sampel penelitian Menurut Arikunto (2010, hal. 25 )
sumber data dalam penelitian adalah subjekdari data dapat diperoleh. Sehubungan dengan
wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian, maka subjek ini dikenal
dengan populasi dan sampel. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalampenelitian
ini yaitu simpel Random Sampling Setelah ditentukan tekniknya, maka dilakukan penentuan
ukuran sampel dengan hasil sampel dari 164 responden. Hal ini sesuai denganproposisi yang
dikemukakan oleh Slovin dalam (Arikunto, 2010, hal.20).
Rumus Slovin
n=N/(1+(N x e?))

Tabel 1 Presentase Ukuran Sampel Slovin

Kelas Presentase Ukuran Sampel
Slovin Pembulatan
VIII 50 50%x62/1 31
00=31
IX 50 50%x62/1 31
00=31
Jumlah 100 Jumlah 62

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,10 adapun perentase
kelonggaran ketidak telitian kesalahn pengambilan sampel yang dapat ditolelir sebesar 10%
dengan confedence level sebesar 90. maka, dari jumlah populasi 164 siswa kelas VIII
angkatan 2021 SMP IT Nur Al Rahman, akan diambil sampel minimal sejumlah 62 orang
siswa aktif denganpresentase pembagian ukuran sampel perkelas sebagaimana terlihat dalam

Menurut Indrawan dan Yaniawati (2017, hal. 30) desain penelitian (research design)

merupakan gambaran umum penelitianyang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk
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mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan jenis dan data analisisnya maka penelitian
iniTeknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penulis
menetapkan teknik penelitian atau teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
1) Kuesioner
Menurut Sugiyono (2019, hal. 199) kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkatpertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang
sangat efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan responden. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan Google
Form sebagai medium pembuatan dan penyebarkusioner. Selain itu menghemat kertas,
dan karna terkendala jarak. Google form dapat diakses kapanpun dan dimanapun
menggunakan alat komunikasi yang berhubungan dengan internet. Kusioner ini di
sebarkan kepada 62 orang siswa/siswi SMP IT Nur Al Rahman untuk diisi atau dijawab
setiappertanyaan yang diajukan.
2) wawancara
Menurut Indrawan dan Yuniawati (2017, hal. 136) wawancara dapat digunakan untuk
menggali lebih dalam dari data yang diperoleh dari observasi. Dengan demikian tidak
ada informasi yang terputus antara yang dilihat dan didengar serta dicatat.Perlu
mempertimbangkan tipe wawancara dengan dukungan media yang berbeda, agar
mempermudah peneliti mengambil wawancaramelalui VC Whatsapp.
3) Studi Dokumentasi
Menurut Indrawan dan Yuniawati (2017, hal 130) teknik pengumpulan data melalui
studi dokumentasi merupakan data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar yang
tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.Sebagian besar data yang tersedia
adalah bentuk surat-surat dan laporan, pengaturan, catatan harian, biografi, symbol,
artefak, foto sketsa, dan data lainya yang tersimpan.
b. Uji Insturmen Penelitian
Menurut Sugiyono (2018, 2hal 1-334),menyatakan bahwa instrument penelitian adalah
alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Pada penelitian ini digunakan dua instrumen karena hanya diteliti dua variabel dengan
menggunakan instrument yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan kisi- kisi berdasarkan
deskripsi, indikator dan sub indikator. Dalam instrument penelitian yang dipergunakan
penelitian ini berupa angket ataukuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan bimbingan
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dosen pembimbing. menurut Sugiyono ( 2013, hal. 134) skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena
sosial dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokan data berdasarkanvariabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistic. Teknik analisis data menggunakan bantuan programSPSS atau Stasitial Products
and Service Solution fot Windows versi 24.
a. Analisis Deskriptif Frekuensi Data
Analisis deskriptif frekuensi data adalahanalisis yang dilakukan untuk mengetahui
nilai frekuensi jawaban pada setiap itek pertanyaan angket. Hasil perhitungan frekuensi
tersebutkemudian akan di deskripsikan dalam bentuk presentase. Dalam pengujian ini peneliti
menggunakan sistem Program SPSS atau Statistical Product and Service Solution For
Windows versi 24.
b. Uji Asumsi Klasik
Supardi (2019, hal. 173) menjelaskan bahwa uji asumsi klasik berkaitan dengan
statistic inferensial parameter yang mensyaratkanpengujian-pengujian terlebih dahulu sebelum
dilakukanya pengujian hipotesis.
C. Uji Hipotesis
1) Ujit
r\n-2
H2 . Jika, nilai ‘hitung < nilai
‘tabel maka HOQ ditolak
2) Uji Signifikansi Nilai t-hitung
Uji signifikansi nilai t-hitung berfungsi untuk mencari makna dari hubunganantara

variabel X dan Y. untuk tingkah signifikansi yang digunakan adalah 5% (o = 0,05)
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dengan tingkat kepercayaan 95%.Suwono (2006, hal. 26) criteria pengujian Uji-tadalah

sebagai berikut :

a) Jika angka signifikansi penelitian < 0,05 maka HQ ditolak dan H1 diterima yang
berarti antara variabel bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan.
thitung =
Hipotesis statistik

V1 - 72
b) jika angka signifikansi penelitian > 0,05maka HQ ditolak dan H1 diterima yang
berarti antara variabel bebas terhadap variabel rerikat adalah tidak signifikan.
3) UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui Hipotesis statistic digunakan untukmenguiji
taraf signifikansi pengaruh variabel (X) dan Variabel (Y) dengan membandingkan
thitung dan ‘tabel.tingkat signifikansi pengaruh variabel bebassecara keseluruhan
terhadap variabel terikat menggunakan rumus :
MSS dari ESS
a) Hipotesis yang dibuat adalah
H1: Ada pengaruh antara media
Keterangan :
F=
MSS dari RSS
pembelajaran video terhadapmotivasi belajar siswa.
HO: Tidak ada pengaruh antara media pembelajaran video terhada motivasi
belajar siswa
. Mencari niali koefisien kolerasi r hitung
. Dari nilai koefisien kolerasi r hitung, dilanjutkan dengan menghitung
rumus Uji-t,kemudian membandingkan hasil nilai t hitung dengan t tabel untuk
menentukan keputusan hipotesis.
o Dasar Keputusan Hipotesis
H1: Jika, nilai ‘hitung > nilai
‘tabel maka H1 diterima
MSS: rata-rata jumlah kuadrat ( man sumofsquere )

ESS: jumlah kuadrat regresi ( explansumof squere )
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RSS: jumlah kuadrat sisa ( residual sumofsquere )
F: F hitung
Pengujian keberartian pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel
terikat digunakan Uji Fisher (Uji F) dengan tingkat kepercayaan 95% atau a 0,05.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji hipotesis linear sederhana adalah pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh satu variabel independen X (Media Video ) terhadap satu variabel
dependen Y ( Motivasi Belajar). Menentukan dan menghitung model persamaaan regresi
yaitu :

Y=a+bx
Adapun langkah-langkah menghitung model persamaan regresi sebagai berikut
Y XY

b= S X2
nYXy-QHXY)

nyx—(XX)
variabel X dan Y dapat bersifat positif dannegative dengan rumus :

r

nYxy—Cx)Xy)

nXx? - (Zx)3{nTx - (Tx)%
Untuk mengetahui keberartian kolerasimaka hasil analisis yang di interprestasikan

sesuai kolerasi sebagai berikut :

Tabel 2
Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi
Interval Koefisien Tingkat
Hubungan
0, 800 - 1,000 Sangat kuat
0,600 -0,799 Kuat
0,500 - 0,599 Sedang
0,400 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat
rendah

Sumber : Sugiyono ( 2019, hal. 248)
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a =Y -bx

(EAHEY)-EXEY)
T aXZ-(ZX)
Keterangan :

Y = Motivasi belajar

A = Konstanta regrensi yang menunjukan angka peningkatakan atau penurunan variabel yang
didasarkan kepada hubungan nilai variabel bebas

b. penduga bagai koefisien, jika “b” (+) makanaik, jika “b” (-) maka terjadi penurunan

X = Media Video

Uji Koefisien Derminitas (R?)
Uji (R?) berfungsi untuk sejauh mana kemampuan variabel bebas dalammenerangkan

variabel terikat. Uji R?dinyatakan dalam presentase yang nilainya

Uji Koefisien
Menurut Sugiyono ( 2015b, hal.242) koefisien atau kolerasi tidak menujukan

hubungan sebab akibat namun kolerasi menjelaskan besar tingkat hubungan antara variabel
yang satu dengan variabel yang lainya. a. Kolerasi Person Product Moment (PPM). Uji
kolerasi menggunakan SPSS ( Statistical Product and Service ) versi 24. Uji kolerasi
dimaksudkan, jika dua variabel memiliki hubungan antara variabel X dan Y,maka dinyatakan
koefisien kolerasi ( r) person product moment, jenis hubungan antar berkisarann antara 0
< R? < 1. Kriteriapengujiannya yaitu sebagai berikut :

a. Jika nilai (R? mendekatii 0 menunjukanpengarub yang semakin kecil.

b. Jika nilai (R?) mendekati 1 menunjukanpengaruh yang semakin besar.

Untuk mempermudah menganalisis dan menguji tingkat kolerasi berdasarkan
hipotesis yang diajukan, maka data-data yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan
bantuan computer dengan program SPSS ( Stantistical Product and Service Solution ).
Penghitungan analisis pada penelitian ini berpedoman pada Statistical Product and service
Solution fot Windows 24.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan peneliti kepada siswa-siswi SMP IT NUR ALRAHMAN
kelas 8 dan 9, menggunakan angket (kusioner) yamg disebarkan dandiakses melalui Link
GoogleFormhttps://forms.gle/WtKVTESBHvv KrtKeA (lihat lampiran). Peneliti memilih

menggunakan google form sebagai saranapengumpulan data karena mudah diakses oleh
responden, serta melihat kondisi covid 19 yangbelum selesai serta pembelajaran yang
dilakukan dalam jarak jauh dan harus menjaga agar tidak ada kerumunan pada saat
penyebaran kusioner. Sehingga penelitimemutuskan untuk menggunakan GoogleForm.

Setelah data yang diperoleh melalui Google Form dirasa cukup, kemudian data
tersebut dioleh menggunakan SPSS for Windows versi 24.

Berdasarkan penjelasan data pada setiap pernyataan yang diajuka kepada responden
Maka selanjutnya akan dilakukanstatistic deskriptif untuk memperoleh tentang Variabel (X)
Video Pembelajaaran dan Variabel (YY) Motivasi Belajar. Dengan perhitungan menggunakan
program SPSS for Windows versi 24 sebagai berikut :

diperoleh nilai mean untuk variabel video pembelajaran (X) adalah 49,01. Dengan
melalukan Kklasifikasi katagpro terhadap 5 opsi jawaban dari 12 item pernyataan. Berdasarkan
klasifikasi tersebut dapat dikatakan bahwa variabel video pembelajaran (X) tergolong pada
katagori *“ Sangat Baik.
Selanjutnya diperoleh nilai mean untukvariabel Motivasi Belajar (Y) adalah 47,54 dengan
melakukan klasifikasi katagori terhadap 5 opsi jawaban dari 12 item pernyataan Berdasarkan
klasifikasi tersebut dapat dikatakan ahwa variabel motivasi belajar () tergolong katagori
“Sangat Baik”.

a. Uji normalitas data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MOTIVASI

¢

o
Y
i

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1
Dalam Asri Nurcahyani menurut Imam Ghozali (2011, hal 16) menyatakan “
Model regresi dikatakan berdistribusi normal jiak data ploting (titik-titik) yang

menggambarkan data sesungguhanya mengikuti garis diagonal”. Berdasarkan Gambar


https://forms.gle/WtKvTFSBHvvKrtKeA
https://forms.gle/WtKvTFSBHvvKrtKeA
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yaitu plot pola mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan dan diambil keputusan
demikian data berdistribusi normal sehingga pengujian tahap berikutnyadapat diajukan.
b. Uji Homogenitas

Tabel 3 Uji Homonegitas Test of Homogeneity of VVariances

Motivasi belajar

LeveneStatistic
dfl df2 Sig.

1,598 17 44 ,106
Berdasarkan hasil pengujian Uji Homogenitas pada tabel 3 menunjukan hasil 0,106

> 0,05 yamg berarto nilai signifikansi lebih besar dari pada 0,5. Maka dapat disimpulkan

bahwa variansi data video pembelajaran terhadap motivasi belajarhomogeny atau sama.

Uji Hipotesis
Uji t

Dalam pengambilan keputusan pada Tabel 4.31 adalah jika nilai signifikansi < 0,05,
atau nilai thitung > niali ttabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. Apabila nilai
signifikansi > 0,05 atau nilai thitung < nilai ttabel maka terdapat tidak ada pengaruh variabel
X terhadap Y. hasil t hitung diperoleh 8,655 dan ttabel dari df = (n-2) = (62-2) = 60, dan tingkat
kesalahan 5% (0,05) adalah 1,670

Pengaruh Video Pembelajaran terhadap Motivasi Blelajar
Berdasarkan analisis uji-t diketahui t- hitung dari video pembelajaran nilai yang
didapatkan adalah thitung 8,655 dan dalam perhitungan SPSS nilai signifikansi 0,000 < 0,5
maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas ( Video Pembelajaran
) dan variabel terikat ( Motivasi Belajar ) memiliki makna berhubungan dan pengaruh yang
signifikan.

Pengujian pada Tabel 4.32 hasil Uji F di atas menggunakan Program SPSS ( Statistical
Product and Service Soution ) for Windows versi 24. Berdasarkan pengujian tersebut, dapat
disimpulkan angka f hitung = 74,917 sedangkan ftabel dari df = (n—-k)= (n—-2) =(62 -2
) = 60, a. = 0,05 adalah 4.00 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa nilai fhitung 74,917 >
ftabel 4.00 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh secara keseluruhan
antara variabel bebas ( Video Pembelajaran ) terhadap variabel terikat ( Motivasi Belajar ).
Sedangkan untuk signifikansi diperoleh 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HQ

ditolak dan H1 diterima, yang berarti secara keseluruhan antara variabel bebas ( Video
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Pembelajaran ) terhadap variabel terikat (Motivasi Belajar ) adalah signifikansi.

Berdasarkan hasil analisis data dan observasi yang telah dilakukan ,dapat diungkuapkan
pembahasan penelitian Pengaruh Media Pembelajaran VideoTerhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn di SMP IT NUR ALRAHMAN CIMAHI, sebagai berikut:

a. Penggunaan media video dalam pembelajaran PPKn di SMP IT NURALRAHMAN

Dengan berkembangnya kemajuanteknologi informasi dan komunikasi maka guru
dalam memberikan materi pembelajaran harus mengikuti perkembangan tersebut. Tidak
terkecuali proses belajar mengajar dimasapandemi seperti ini tentunya banyak sekali kendala
yang dialami dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara
maksimal. Salah satu caranya dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhansiswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Sejalan dengan itu
menurut Teni ( 2018, hal 172) “ sebagai guru harus dapat memilih media pembelajaran yang
sesuai dan cocok untuk digunakan sehinggatujuan pengajaran yang telah ditetapkan sekolah
dapat tercapai tepat” . Kemudian Teni(2018, hal. 172) menjelaskan bahwa Pemakaian media
pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi
pembelajaransehingga pembelajaran yangdisampaikan mudah dipahami. Guru harus dapat
menggunakan media pembelajaran yang tentunya menarik, menyenangkan dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.

Rusman ( 2013, hal. 173) membagi jenis media menjadi media audio, visual dan
audiovisual, setiap jenis media mempunyai karakteristik dan manfaatnya masing-masing.
Dalam penelitian ini menggunakan mediaaudiovisual berupa video dalam materi Sumpah
Pemuda Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika.

Media pembelajaran video merupakan media atau alat bantu yang berisi pesan pesan
pembelajaran, sejalan dengan itu dalam Doby, dkk (2020, hal. 4) video sebagai media audio
visual dan mempunyai unsur gerak akan mampu menarik perhatian dan motivasi siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Media video dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi yang dapat didengar dan dilihat oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat
mendeskripsikan suatu masalah, konsep, suatu yang bersifat abstak menjadi jelas dan lengkap.

Berdasarkan hasil penjelasan setiap pertanyaan yang diajukan kepada responden
menunjukan bahwa secara umum penggunaan media video pembelajaran di SMP IT NUR
ALRAHMAN efektif di laksanakan. Kemudian, mayoritas siswa terhadap media pembelajaran
video juga merespon positif. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan statistic deskripsi
penggunan media pembelajaranvideo diperoleh nilai 49,02% berdasarkanklasifikasi tersebut

dapat dikatakan variabel X (pembelajaran Video) tergolong *“ sangat baik *, dari setiap katagori
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terhadap 5 opsi jawabandari 12 item pertanyaan dari variabel X. pernyataan yang paling
banyak mendominasi 66,1% “ Setuju “ pembelajaran PPKnmenggunakan media video, 54,8%
“ setuju “ dengan video pembelajaran terasa lebih mudah, 53,2% “setuju” dengan
menggunakan media video meningkatkan motivasi belajar,54,8% dengan video meningkatkan
perthatian belajar, 64,5% tujuan pembelajaran tercapai, 71,0% lebih mudah memahami
pelajaran. Hasil tersebut didukung dengan wawancara yang dilakukan bersama beberapa siswa
dapat disimpulkan bahwa dengan media video, pembelajaran terasa lebih mudah karena video
menarik untuk dilihat dan sangat mudah dimengerti sehingga meningkatkan perhatianbelajar.

Peneliti menganggap bahawa penggunaan media pembelajaran video sebagaisolusi
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Sejalan dengan
Penelitian lainya dari Yulianto,2018, media video merupakan mediapembelajaran yang paling
tepat dan akurat dalam menyampaikan pesan dan akan sangat membantu pemahaman peserta
didik.

b. Motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran PPKn

Motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh seseorang terutama bagi peserta didik
yang sedang menempuh pendidikan di sekolah, dalam kegiatan belajar yang dilandasi oleh
motivasi yang kuat akan memberikan hasil belajar yang lebih baik. Menurut Soekamto dalam
( Muhammad, 2016, hal,92) Motivasi merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya pada
proses pembelajaran.

Siswa yang memiliki motivasi tinggi, akan selalu berusaha untuk lebih baik dan ingin
selalu dipandang sebagai siswa yang berhasil dalam lingkungan sekitarnya, sedangkan siswa
yang tidak memiliki motivasibelajar tidak akan menunjukan kesungguhanyadalam belajar
sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak memuaskan. Sejalan dengan Muhammad (2016,
hal 87) Mengatakan bahwa‘“Makin tinggi motivasi belajar peserta didik makin tinggi pula hasil
belajar yang diperolehnya, dan begitu sebaliknya”.

Berdasarkan hasil penjelasan setiap pertanyaan yang diajukan kepada responden
menunjukan bahwa secara umum Motivasi belajar dengan penggunaan media video
pembelajaran siswa di SMP IT NUR ALRAHMAN tergolong katagori yang baik.Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan statisticdeskripsi Motivasi diperoleh nilai 47,54% berdasarkan
klasifikasi tersebut dapatdikatakan variabel Y ( Motivai Belajar ) tergolong ““ sangat baik “,
dari setiap katagori terdapat 5 opsi jawaban dari 12 item pernyataan variabel Y.pernyataan
yang banyak mendominasi, 51,6% “Setuju” dengan penggunaan video pembelajaran
menyengangkan, 62,6% “Setuju” dengan penggunaan video lebih semangat dalam
pembelajaran PPKn, 54,8%“Setuju” dengan video pembelajaran terasa lebih mudah, 56,5%
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“setuju” dengan video meningkatkan motivasi mendapatkan nilai tinggi. Hal tersebut sejalan
dengan wawancara yang dilakukan bersama guru PPKn bahwa ketika menggunakan media
video siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran PPKn, banyak siswa yang
mengerjakan tugas tepatpada waktunya dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar
meningkat, seperti berani mengemukakan pendapat.

SMP IT NUR AL RAHMAN, dalam hasil penelitian ini sudahmengimplementasikan
media pembelajaran video dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran PPKn. Karna
menurutnya pembelajaran menggunakan media video mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Seiring berjalanya waktu peserta
didik pun menyadari ketika menggunakan media video pembelajaran motivasi belajar pada
pembelajaran PPKn pun sedikit meningkat. Diantaranya adanya semangat dalam mendapatkan
nilai tinggi dengan mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru. Sejalan dengan manfaat
media pembelajaran Menurut Mustopa ( 2020, hal. 7)

Membantu proses pembelajaran yang berlangsung antara pendidik dengan peserta
didik. 2). meningkatnya minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, rasa
ingin tahu dan antusiasme peserta didik meningkat, serta interaksi antara peserta didik,
pendidik dan sumber belajar dapat terjadi secara efektif. 3). dapat mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, tenaga dan daya indra.”

Peneliti menganggap bahwa pembelajaran menggunakan media video merupakan
solusi yang efektif dalammeningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini juga diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Liswijaya dalam ( Cory 2017, hal 19)yang mengatakan bahwa
media pembelajaran dengan media video pada pembelajaran kimia dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajarpeserta didik

C. Pengaruh media pembelajaran videpo terhadap motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran PPKn di SMP IT NURALRAHMAN.

Dalam penelitian ini dilakukan menggunakan angket diperolah nilai t hitung sebesar
8,655 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka 8,655 > 1,666 dan nilali
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik, dari hasil tersebut, maka diputuskan HO
ditolak dan H1 diterima dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa antara variabel bebas
(media pembelajaran video ) dan variabel terikat ( motivasi belajar ) memiliki makna

berhubungan dan pengaruh yang sigifikan. Sebesar 55,5% dan sisanya 45,5% lainnya
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dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Berdasarkan nilai konstanta sebesar 11,638 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai
media pembelajarn video maka nilai motivasi belajar sebesar 11,638 dan kofisien regresi X
sebesar 0,733 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai media pembelajaran video, maka
nilai motivasi belajar bertambah sebesar 0,733.

Hasil temuan peneliti, dilandasi dengan dasar pemikiran jika pengguna media
pembelajaran video dipakai dalam pembelajaran akan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat Umi (2016, hal.237) bahwasanya pembelajaran
menggunakan media video animasi mampu menarik siswa untuk belajar sehingga motivasi
belajar siswa meningkat. Sejalan dengan itu dalam Titi ( 2016, hal. 211) berpendapat bahwa
guru bisa memadukanantara teknologi dengan lingkungan menajadi sebuah video yang
menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi bealajar siswa serta meningkatkan
pehamamanya.

Corry (2017, hal 14) melalui media video materi pembelajaran yang akan disampaikan
mampu membangkitkan semgangat pesertadidik untuk belajar karena materi yang dipelajari
dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami peserta didik melalui gambar,suara dan
animasi yang disajikan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
peserta didik.

Pada hakikatnya penelitimenyimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu
dorongan dalam diri invidu untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Jamaris 2013 dalam
(Corry, 2017, hal.14) Mengatakan bahwa “ motivasi adalah sesuatu kekuatan atautenaga yang
membuat individu bergerak dan memilik untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
mengarahkan kegiatan tersebut kearah tujuan yang akan dicapai”. artinya seseorang akan
mencapai tujuan yang diinginkan apabila seseorang tersebut mempunyai motivasi yang kuat
dalam dirinya, dalam hal ini merupakan tujuan dalam hal pembelajaran.

Kaitanya dengan pembelajaran mata pelajaran PPKn di SMP IT NUR ALRAHMAN
yang dilaksanakan menggunakan media pembelajaran video diharapakan penggunaanya
dilakukan secara optimal agar motivasi belajar siswaa dalam pembelajaran PPKn yang
terkesan menjenuhkan menjadi menyengkan, dan timbulya motivasi belajar sehingga akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn di SMP IT NUR
ALRAHMAN. maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Hasil penelitian penggunaan mediapembelajaran video, yang telahdilakukan pada
siswa-siswi SMP ITNUR ALRAHMAN . diperoleh nilai untuk variabel pembelajarn
Video (X) adalah 49,01 berdasarkan klasifikassi nilai untuk variabel media
pembelajaran video (X) tergolong pada katagori “ Sangat Baik”. Dari hasil kuesioner
yang diperoleh dari siswa mengikuti pembelajaran PPKn menggunakan media
pembelajaranvideo secara efektif.
b. Hasil penelitian motivasi belajar siswapada mata pelajaran PPKn. diperoleh nilai
untuk variabel Motivasi Belajar
(Y) adalah 47,54 berdasarkanklasifikasi tersebut dapat dikatakanbahwa, variabel
Motivasi Belajar (Y) tegolong “Sangat Baik”. Dari hasil kuesioner yang diperoleh
dari siswa menujukan motivasi belajar siswa meningkat, setelah mengikuti
pembelajaran PPKn menggunakan media pembelajaran video siswa lebih giat dalam
mengikuti pembelajaran dan lebih giat dalam mengerjakantugas yang diberikan oleh
guru.
c. Seberapa besar pengaruh media pembelajaran video terhadap motivasi belajar siswa
di SMP IT NUR AL RAHMAN berdasarkan hasil Uji F dapat diambil keputusan nilai
fhitung 74,917 > ftabel 4.00 maka HOQ ditolak dan H1 diterima yang berarti ada
pengaruh secara keseluruhan antara variabel bebas ( media pembelajaran video )
terhadap variabel terikat (motivasi belajar), yang memiliki pengaruh determinasi

sebesar 55,5% dan sisanya 44,4% ditentukan oleh variabel luar penelitian ini.
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